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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya dan
melakukan penilaian risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Gardu
Induk Ampenan menggunakan metode Hazard Identification, Risk
Assessment, and Risk Control (HIRARC). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
tingginya potensi bahaya di lingkungan kerja industri kelistrikan, yang
mencakup risiko seperti kebakaran, tersengat listrik, dan paparan bahan
berbahaya. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara mendalam, dan studi dokumen terkait K3.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar bahaya yang
diidentifikasi berada pada level risiko sedang hingga tinggi. Implementasi
metode HIRARC berhasil dalam merumuskan langkah-langkah pengendalian
Corespondent Email: risiko yang efektif, seperti peningkatan kualitas isolasi, penggunaan Alat
kjatiwirya@unram.ac.id Pelindung Diri (APD), dan penegakan Prosedur Operasional Standar (SOP)
yang ketat. Dengan penerapan pengendalian risiko yang tepat, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan standar keselamatan dan
kesehatan kerja di Gardu Induk Ampenan serta dapat dijadikan referensi bagi
industri kelistrikan lainnya.
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Abstract. This study aims to identify hazards and conduct risk assessments for
occupational safety and health (OSH) at the Ampenan Substation using the
Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) method.
The research is motivated by the high potential for hazards in the electrical
industry work environment, including risks such as fires, electric shocks, and
exposure to hazardous materials. Through a qualitative descriptive approach,
data were collected through direct observation, in-depth interviews, and the
study of OSH-related documents. The findings indicate that most of the
identified hazards fall within the medium to high-risk levels. The
implementation of the HIRARC method succeeded in formulating effective risk
control measures, such as improving insulation quality, using Personal
Protective Equipment (PPE), and enforcing strict Standard Operating
Procedures (SOPs). With proper risk control implementation, this study
contributes significantly to emhancing occupational safety and health
standards at the Ampenan Substation and can serve as a reference for other
electrical industries.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus pada pentingnya
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di
lingkungan kerja, khususnya di industri
kelistrikan. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan No. 1 Tahun 2015, K3
bertujuan untuk menjamin keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja [1]. Dalam konteks distribusi tenaga
listrik, seperti yang diungkapkan oleh Alifah [2],
potensi bahaya yang dihadapi sangat bervariasi,
termasuk risiko ketinggian dan kontak dengan
listrik, yang diperparah oleh kondisi lingkungan
yang dinamis [3]. Oleh karena itu, penting bagi
industri kelistrikan untuk terus meningkatkan
standar keselamatan guna melindungi pekerja.

PT. PLN (Persero), sebagai penyedia utama
layanan listrik di Indonesia, termasuk di pulau
Lombok melalui Unit Layanan Pusat Listrik
Ampenan, telah menunjukkan komitmen untuk
meningkatkan K3 [4]. Gardu Induk Ampenan,
sebagai bagian penting dari sistem distribusi
tenaga listrik, dihadapkan pada berbagai
tantangan K3 yang signifikan [5]. Upaya untuk
mencapai target zero accident telah diterapkan
melalui berbagai program dan kebijakan, yang
mencakup pencegahan kecelakaan kerja dan
pengelolaan limbah yang dihasilkan oleh proses
pembangkit listrik. Tantangan ini mencakup
potensi bahaya seperti kebocoran gas, kegagalan
peralatan listrik, kontak dengan aliran listrik, dan
kondisi lingkungan kerja yang ekstrem [6].

Penelitian ini menggunakan metode
HIRARC  (Hazard Identification, Risk
Assessment, and Risk Control) untuk

mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan
risiko yang ada di Gardu Induk Ampenan [7].
Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam
memberikan penilaian yang komprehensif
terhadap bahaya yang mungkin muncul dalam
operasional gardu induk, serta membantu dalam
penerapan langkah-langkah pencegahan yang
tepat. Dengan penerapan metode HIRARC,
diharapkan tercipta kondisi kerja yang lebih
aman dan terhindar dari kecelakaan kerja serta
penyakit akibat kerja [8].

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
level risiko keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) di Gardu Induk Ampenan melalui
penerapan metode Hazard Identification, Risk
Assessment, and Risk Control (HIRARC). Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengimplementasikan pendekatan pengendalian
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risiko K3 berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh dari metode HIRARC, sehingga dapat
mengurangi potensi risiko yang ada dan
meningkatkan keselamatan serta kesehatan kerja
di lingkungan tersebut. Adapun, masalah utama
yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah
terkait dengan potensi bahaya yang dapat
mengancam keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) di Gardu Induk Ampenan. Penelitian ini
juga mempertanyakan efektivitas penerapan
metode HIRARC dalam mengidentifikasi
bahaya tersebut serta bagaimana penilaian risiko
K3 dilakukan berdasarkan hasil identifikasi yang
diperoleh melalui metode ini.

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan standar K3 di Gardu Induk
Ampenan, tetapi juga memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengembangan praktik
K3 di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran semua pihak terkait
akan pentingnya identifikasi dan penilaian risiko
secara proaktif, serta menjadi referensi penting
bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam
bidang K3, khususnya di industri kelistrikan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif, dengan fokus pada
pengumpulan data di lingkungan alami [9] [10].
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama, mengikuti prinsip yang
dijelaskan oleh David Williams bahwa
penelitian kualitatif melibatkan pengamatan
langsung dan interaksi mendalam dengan subjek
untuk  memperoleh  pemahaman  yang
komprehensif tentang fenomena yang diteliti
[11]. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi risiko keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) di Gardu Induk Ampenan
menggunakan metode Hazard Identification,
Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC).
Metode HIRARC dipilih untuk mengidentifikasi
potensi bahaya, menilai tingkat risiko, dan
menerapkan langkah-langkah pengendalian
yang diperlukan untuk memitigasi risiko yang
teridentifikasi.

Penelitian ini dilaksanakan dari Juni hingga
Agustus 2024 di PT PLN (Persero) Gardu Induk
Ampenan, Mataram. Data yang dikumpulkan
meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi lapangan
yang mendalam untuk memahami potensi
bahaya yang ada di setiap proses kerja. Selain
itu, wawancara mendalam dilakukan dengan
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informan terpilih untuk mendapatkan perspektif
yang lebih detail mengenai kondisi K3. Data
sekunder meliputi literatur, buku, dan dokumen
pendukung lainnya yang relevan untuk
memberikan konteks tambahan terhadap analisis
bahaya dan risiko.

Metode pengumpulan data mencakup
observasi langsung terhadap alur proses kerja,
identifikasi mesin dan alat yang digunakan, serta
pengamatan waktu proses kerja dan bahaya pada
setiap tahap [12]. Wawancara mendalam
dilakukan  menggunakan pedoman semi-
terstruktur untuk memastikan informasi yang
diperoleh relevan dan mendalam. Dokumentasi
juga digunakan sebagai sumber data tambahan,
yang meliputi alur proses kerja, literatur ilmiah,
serta foto-foto yang diambil selama proses

penelitian.

Pengolahan  data dilakukan  dengan
menerapkan ~ metode HIRARC untuk
menganalisis bahaya yang diidentifikasi,
mengevaluasi kemungkinan terjadinya dan

dampak dari setiap bahaya, serta merumuskan
langkah-langkah pengendalian yang sesuai [13].
Proses ini bertujuan untuk mengurangi risiko
kecelakaan kerja dengan pendekatan sistematis.
Penelitian ini mengikuti tahapan yang telah
direncanakan, yang dijelaskan dalam flowchart
penelitian, dan seluruh kegiatan penelitian
dijadwalkan secara terperinci dalam tabel jadwal
yang telah disusun, mencakup semua langkah
mulai dari studi literatur hingga ujian hasil
penelitian.

Tabel 1. Parameter Kemungkinan (Likehood Of

Hazard)
Tingkat Deskripsi Keterangan
1 Rare Hampir tidak pernah terjadi
2 Unlikely Jarang terjadi
3 Posibble Kadang terjadi
4 Likely Sering terjadi
5 Almost Certain  Terjadi setiap saat

Sumber: AS/NZS 4360:1999

Tabel 2. Parameter keparahan (Severity of

Hazard)

Tingkat Deskripsi
1 Insignificant

Keterangan
Tidak ada cidera, kerugian
keuangan kecil, menimbulkan
penyakit tidak berbahaya
Cidera ringan, kerugian keuangan
kecil, menimbulkan penyakit
ringan
Cidera sedang hingga
memerlukan penanganan medis,
kerugian keuangan cukup besar,
menimbulkan penyakit sedang
Cidera berat yang terjadi pada
lebih dari 1 orang, kerugian besar

Minor

Moderate

Major

dan adanya gangguan produksi,
menimbulkan penyakit berat

Menimbulkan penyakit berat dan
kematian, korban meninggal lebih
dari 1 orang, kerugian sangat
besar, mengganggu seluruh proses
kegiatan perusahaan, dampaknya
sangat luas dan menyeluruh

Sumber: AS/NZS 4360:1999

Catastropic

Tabel 3. Risk assesment matrix-Level of risk

Almost Certain

Likehood of .
Hazard Severity of Hazard
Insignificant Minor Moderate Major Catasropic
/ 2 3 4 5

Rare
1
Unlikely
2
Posibble
3
Likely
4

H
H

H

H
H H

) H H
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Sumber: AS/NZS 4360:1999

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Profil Gardu Induk Ampenan

Gardu Induk Ampenan adalah sistem
instalasi listrik yang menghubungkan jaringan
transmisi dengan jaringan distribusi primer di
Lombok. Sistem ini mencakup berbagai
peralatan, baik indoor maupun outdoor.

Tabel 4. Peralatan Gardu Induk Ampenan
INDOOR OUTDOOR

Ruang Baterai Trafo Tegangan

Ruang Switchgear Pemisah (PMS) Line
Pemisah (PMS) Buss 1/2
Pemutus Tegangan (PMT)
Trafo Pemakaian Sendiri (PS)
Neutral ~ Grounding  Resistor
(NGR)
Lightning Arrester (LA)
Trafo Arus
Transformator

3.2 Hazard Identification (I1dentifikasi Bahaya)

Identifikasi bahaya adalah langkah awal
dalam metode HIRARC, yang melibatkan
pengamatan  peralatan yang  berpotensi
menimbulkan risiko kecelakaan kerja. Tabel
berikut menunjukkan identifikasi bahaya di
Gardu Induk Ampenan berdasarkan observasi
dan wawancara dengan operator.
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Tabel 5. Identifikasi Babaya Peralatan pada

meninggal

Gardu Induk Ampenan
N Nama Potensi 3.3. Penilaian Tingkat Risiko (Risk
Risiko Sumber Risiko
0 Peralatan bahaya Assessment)
Berbahaya Pusing, sakit Gas beracun

1 Ruang Baterai  jika kepala, yang terdapat Langkah  selanjutnya dalam  metode
dTlehrlsreufgat pmgsan ll?ii:;eral HIRARC adalah penilaian risiko. Setelah

2 I;:V??Cigear listrik, I;)Lilxl:;sl;ikar’ memperhatikan mengidentifikasi potensi bahaya di Gardu Induk
t;fbakaf K3 Ampenan, dilakukan analisis menggunakan tabel

t 1. . . .
Trafo oo o Luka bakar, oo Likelihood, Severity, dan Risk Matrix untuk
egangan muda meninggal pende menentukan level risiko, kemungkinan kejadian,

Por dah ~ Pesan dek tukan level risiko, k kinan kejad
t,errbakar . dan keparahan. Tabel penilaian risiko berikut

ersenga . . ..

, Pemisah listrik Luka bakar, ol menunjukkan hasil analisis setelah wawancara

. . ingsan, oslet .
(PMS)Line  mudah fneﬁinggal dan kuesioner dengan 30 responden untuk
Tterbakar menilai kemungkinan kecelakaan kerja.
: ersengat
Pemisah listrik Luka bakar,
5 (PMS) Buss i pingsan, Koslet i
12 Irel;lt?afar meninggal Level resiko (S) =
Tersengat Likelihood (L) x Consequence (C) (1)
Pemutus L Luka bakar.
listrik, . >
6 Tegangan mudah pingsan, Koslet
PMT meninggal .. . . .
(PMT) terbakar £ m Risiko Kecil ~ mRisiko Sedang
Trafo Tersengat Luka bakar, Beban
7  Pemakaian listrik, pingsan, berlebihan Risiko Tinggi m Risiko Ekstrim
Sendiri (PS) ledakan meninggal o o
Neutral Tersengat Luka bakar 9% 9%
Grounding listrik, . ’ 0,
8 . pingsan, Kebocoran arus 18%
Resistor mudah menineeal
(NGR) terbakar cnings
"ljers.engat Luka bakar. 64%
9 Lighming listrik, pingsan ’ Kebocoran arus
arrester (LA)  mudah menin. ’al
terbakar enmeg
"ljers.engat Luka bakar,

10 Trafo Arus listrik, pingsan, Koslet, arus . . ..
mudah meninggal  Pendek Gambar 1. Diagram Persentase Tingkat Risiko
terbakar
Induksi
relletl;liromag- Luka bakar, Pancaran

11 Transformator teerser’lgat pingsan, elektromagnetik,
listrik, meninggal beban berlebih
ledakan

Tabel 6. Tingkat risiko kecelakaan kerja
No Nama Potensi Bahaya Risiko Sumber Risiko L C S Level Risiko
Peralatan
1 Ruang Baterai  Berbahaya jika Pusing, sakit Gas beracun yang 1 2 2
dihirup kepala, terdapat pada baterai
pingsan
2  Ruang Tersengat listrik, Luka bakar, Kurang 1 3 3
Switchgear terbakar pingsan memperhatikan K3
3  Trafo Tersengat listrik, Luka bakar, Koslet, arus pendek 1 4 4 Tinggi
Tegangan mudah terbakar pingsan,
meninggal
4  Pemisah Tersengat listrik, Luka bakar, Koslet 1 4 4 Tinggi
(PMS) Line mudah terbakar pingsan,
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5  Pemisah Tersengat listrik, Luka bakar, Koslet 1 4 4 Tinggi
(PMS) Buss mudah terbakar pingsan,
1/2 meninggal
6  Pemutus Tersengat listrik, Luka bakar, Koslet 1 4 4 Tinggi
Tegangan mudah terbakar pingsan,
(PMT) meninggal
7 Trafo Tersengat listrik, Luka bakar, Beban berlebihan 1 3 3
Pemakaian ledakan pingsan,
Sendiri (PS) meninggal
8  Neutral Tersengat listrik, Luka bakar, Kebocoran arus 1 4 4 Tinggi
Grounding mudah terbakar pingsan,
Resistor meninggal
(NGR)
9  Lightning Tersengat listrik, Luka bakar, Kebocoran arus 1 4 4 Tinggi
arrester (LA)  mudah terbakar pingsan,
meninggal
10  Trafo Arus Tersengat listrik, Luka bakar, Koslet, arus pendek 1 4 4 Tinggi
mudah terbakar pingsan,
meninggal
11  Transformator  Induksi Luka bakar, Pancaran 1 5 5
elektromagnetik, pingsan, elektromagnetik,
tersengat listrik, meninggal beban berlebih
ledakan

3.4. Pengendalian Risiko (Risk Control)
Ini merupakan contoh sub-bab kedua. Isinya
dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
Pengendalian risiko adalah langkah akhir dalam
metode HIRARC, yang bertujuan untuk
mengurangi kerugian akibat kecelakaan kerja
dengan menerapkan berbagai strategi
pengendalian yang efektif, sering mengikuti
hirarki pengendalian risiko.
a) Alat Perlindungan Diri (APD)
APD sangat penting untuk melindungi
pekerja dari cedera dan bahaya di tempat
kerja [14]. Misalnya, penggunaan masker
saat memasuki ruang baterai membantu

mencegah  terhirupnya gas  beracun,
sehingga mengurangi risiko kesehatan bagi
pekerja.

b) Engineering Controls
Pengendalian teknik bertujuan memisahkan
bahaya dari pekerja dengan menggunakan
tanda peringatan atau peringatan visual [15].
Di GI Wayame, terdapat 13 tanda
peringatan, dengan 9 di area outdoor seperti
switchyard dan trafo PS, serta 4 di jalur
evakuasi, untuk meningkatkan kesadaran
dan keamanan pekerja.

c) Elimination
Pengendalian ini melibatkan penghilangan
sumber bahaya secara langsung [16].
Misalnya, selama pemeliharaan, peralatan di
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gardu induk harus dalam keadaan tidak
bertegangan untuk menciptakan situasi yang
aman bagi pekerja dan menghindari
kecelakaan.

Substitution

Pengendalian ini menggantikan bahan atau
peralatan berbahaya dengan yang lebih
aman [17]. Contohnya, minyak trafo yang
harus diganti secara berkala untuk menjaga
nilai isolasi dan mencegah overheating serta
potensi kebakaran.

Administrative Controls

Pengendalian  administratif =~ melibatkan
perubahan dalam cara pekerja berinteraksi
dengan  lingkungan  kerja, seperti
menetapkan standar kerja, pengaturan
jadwal dan shift, rotasi pekerjaan untuk
mengurangi kejenuhan, serta pelatihan K3
untuk meningkatkan keselamatan dan
efisiensi kerja [18].

d)

4. KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di Gardu Induk
Ampenan berhasil mengidentifikasi berbagai
potensi bahaya yang ada, yang kemudian
dikelompokkan berdasarkan tingkat keparahan
dan kemungkinan terjadinya. Bahaya-bahaya ini
mencakup risiko yang berpotensi menyebabkan
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cedera ringan hingga fatal, seperti bahaya listrik,
kebakaran, dan paparan bahan berbahaya. Dari
hasil identifikasi, ditemukan bahwa sebagian
besar potensi bahaya berada pada level risiko
sedang hingga tinggi, dengan distribusi
persentase risiko kecil sebesar 9%, risiko sedang
18%, risiko tinggi 64%, dan risiko ekstrem
sebesar 9%. Penilaian ini dilakukan dengan

menggunakan matriks risiko yang
mengkombinasikan parameter "Kemungkinan
Terjadi"  (Likelihood) dan  "Keparahan"

(Severity) dari setiap bahaya. Misalnya, risiko
bahaya listrik pada PMS memiliki nilai
kemungkinan terjadi 1 (hampir tidak pernah) dan
keparahan 4 (major atau cedera berat), yang
menghasilkan level risiko tinggi (H).

Untuk mengendalikan risiko tersebut,
diterapkan  langkah-langkah  pengendalian
berdasarkan prioritas yang ditentukan melalui
hirarki pengendalian risiko. Sebagian besar
bahaya yang teridentifikasi ditangani melalui
pendekatan teknik (engineering), penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD), dan metode
administrasi. Contoh penerapan pengendalian
risiko ini termasuk peningkatan kualitas isolasi
pada kabel dan peralatan listrik untuk
mengurangi risiko bahaya listrik, serta penerapan
Prosedur Operasional Standar (SOP) yang lebih
ketat. Selain itu, pelatihan keselamatan kerja
yang diberikan kepada teknisi di Gardu Induk
juga terbukti efektif dalam menurunkan tingkat
risiko dari tinggi menjadi sedang atau bahkan
rendah dalam beberapa skenario. Langkah-
langkah pengendalian yang diterapkan ini
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang
tepat, potensi risiko di Gardu Induk Ampenan
dapat dikelola dan dikurangi secara signifikan,
meskipun bahaya tersebut tetap memerlukan
pengawasan dan pengelolaan yang terus menerus.
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